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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan Kecerdasan Interpersonal melalui 
Bermain Kooperatif pada anak-anak kelompok B di TK Jenggrik I, Kecamatan 
Kedawung Kabupaten Sragen. Penelitian ini adalah Jenis Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Subjek penelitian ini adalah anak Kelompok B di TK Jenggrik I Kecamatan 
Kedawung Kabupaten Sragen. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah 
peningkatan Kecerdasan Interpersonal anak melalui Bermain Kooperatif. 
pengumpulan data dilakukan melalui observasi dengan lembaran observasi. Teknik 
analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif. Langkah-langkah Bermain 
Kooperatif yaitu: 1) Guru menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan, 2) 
kemudian guru menjelaskan teknik-teknik yang harus di perhatikan saat sedang 
bermain kooperatif 3) Guru membagikan kelompok pada anak 4) Memberi motivasi 
kepada anak 5) Evaluasi, anak menceritakan apa yang telah merekan lakukan saat 
bermain. Hasil penelitian ini yaitu pada pra siklus skor rata-rata Kecerdasan 
Interpersonal pada anak berjumlah 42,045%. Setelah dilakukan tindakan di Siklus I 
terjadi peningkatan skor rata-rata anak menjadi sebesar 63,647%. Untuk mencapai 
target keberhasilan maka dilakukan siklus II dengan hasil yang meningkat yaitu 
sebesar 80,823%. 
 




This study aims to improve Interpersonal Intelligence through Playing Cooperative 
in children group B in kindergarten Jenggrik I, Kedawung District Sragen regency. 
This research is Classroom Action Research Type (PTK). The subject of this 
research is the children of Group B in TK Jenggrik I Kedawung District Sragen 
Regency. The object of research in this research is the improvement of children 
Interpersonal Intelligence through Playing Cooperative. 
Data collection is done through observation with observation sheet. Data analysis 
technique is done descriptively qualitative. Steps for Playing Cooperative are: 1) The 
teacher prepares the tools and materials to be used, 2) then the teacher explains the 
techniques that should be noticed while playing cooperatively 3) The teacher 
distributes the group to the child 4) motivates the child 5) Evaluation , the child tells 
what he has done while playing. The results of this study is the pre cycle average 
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score of Interpersonal Intelligence in children amounted to 42.045%. After the action 
in Cycle I, the average score of the child increased to 63.647%. To achieve the target 
of success then done cycle II with an increase of 80.823%. 
 
Keywords: Interpersonal Intelligence, Cooperative Playing 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan anak usiadini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang 
pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi 
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pada jalur formal, nonformal dan 
informal.(Maimunah 2009:15) 
Dalam UU No 20 Tahun 2003 tenttang Sistem Pendidikan Nasional Menyatakan 
bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang 
ditunjukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan atau stimulasi kepada anak didik untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak dapat 
memiliki kesiapan dalam memasuiki pendidikan lebih lanjut. 
Anak usia 4-6 tahun merupakan bagian dari anak usia dini yang secara 
terminologi disebut sebagai anak pra sekolah. Di usia yang masih dini ini 
merupakan masa peka bagi anak . para ahli menyebut sebagai masa golden age, 
dimana perkembangan kecerdasan pada masa ini mengalami peningkatan sampai 
50% pada masa ini terjadinya pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap 
merespon stimulasi yang diberikan oleh lingkungan anak. Masa ini merupakan 
tempo untuk meletakkan dasar pertama dalam mengembangkan kemampuanfisik 
motorik, kognitif, bahasa, seni, sosial emosional, disiplin diri, nilai-nilai agama, 
konsep diri dan kemandirian.(Isjoni 2011.19) 
Manusia merupakan makhluk yang hidup berkelompok dan saling membantu 
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga manusia dikatakan sebagai makhluk sosial. 
Manusia sebagai makhluk sosial berarti manusia membutuhkan manusia lain 
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dalam hidupnya. Kehidupan sosial sangat dibutuhkan manusia agar dapat 
menemukan jati dirinya dan dapat diterima oleh masyarakat. Dengan demikian, 
dapat dikatakan pengembangan kecerdasan interpersonal memiliki peranan 
penting dalam kehidupan manusia. Kecerdasan interpersonal tidak hanya dapat 
dikembangkan dalam lingkungan keluarga sebagai lingkungan pertama dan 
utama, tapi juga sekolah sebagai lingkungan sekunder mempunyai peran untuk 
mengembangkan kemampuan tersebut.  
Berbagai variasi kegiatan dapat digunakan untuk mengembangkan kecerdasan 
interpersonal, salah satunya dilakukan melalui Bermain Kooperatif, Bermain 
Kooperatif dapat mengajarkan cara belajar bersosial kerjasama anatar tim dan 
anak juga lebih semangat dalam menjalankan tugasnya sehingga anak bisa belajar 
mandiri dan dapat lebih kreatif dalam menyelesaikan masalah yang ia jalani, 
melainkan adalah semangat atau jiwa yang perlu ditanamkan agar anak menjadi 
mandiri, punya daya juang, dan daya kreatif.  
Berdasarkan Observasi awal kenyataannya Kecerdasan Interpersonal anak TK 
kelompok B TK Jenggrik 01 Kedawung Sragen masih rendah. Hal ini ditandai 
dengan anak tidak mau untuk berbagi pada temannya, anak juga masih suka 
memilih-milih teman dan anak masih belum bisa mengendalikanemosinya, karena 
dapat dilihat dari anak yang saat itu sedang bermain dan ada temen yang lain 
menginginkan mainan yang sedang dimainakan anak lainnya, namun mereka tidak 
mau bergantian untuk menggunakana mainan tersebut dan cenderung memilih-
milih teman ada waktu saat anak ingin bergabung dengan temannya namun 
temannya  malah menolaknya untuk ikut bergabung.  
Tujuan penelitian untuk mengetahui peningkatan kecerdasan interpersonal 
melaluibermain kooperatif pada anak kelompok B TK Jenggrik 1 Kedawung 
Sragen Pada Tahun Ajaran 2017/2018. 
Manfaat dari penelitian ini adalah bahwa hasil penelitian diharapkan dapat 
menambah dan mengembangan media pembelajaran dan bahan kajian sehingga 
diperoleh suatu cara mengajar yang mudah dipahami dan menarik bagi anak serta 




Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan berhubungan dengan orang lain, 
berkomunikasi dengan orang lain dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan 
dimanapun ia berada. 
Beberapa indikator kecerdasan interpersonal antara lain : 1) Bermain dengan 
teman sebaya, 2) Berbagi dengan orang lain, 3) Mengetahui perasaan temannya 
dan merespon secara wajar, 4) Memperlihatkan kemampuan diri untuk 
menyesuaikan dengan situasi, 5) Bersikap kooperatif dengan temannya, 6) 
Menghargai hak/pendapat/karya orang lain.Ciri-ciri anak yang memiliki 
kecerdasan interpersonal adalah anak yang mampubekerjasama, supel, pandai 
bergaul dan mampu berinteraksi dengan orang lain serta mudah berkomunikasi 
dengan orang lain. 
Mayestry 199:196-197 (dalamMursid 2015 37-38) Menyatakan bahwa Bermain 
adalah kegiatan yang anak-anak lakukan sepanjang hari karena bagi anak bermain 
adalah hidup dan hidup adalah bermain. Anak usia dini tidak membedakan anatara 
bermain, belajar, dan bekerja. Anak-anak umumnya sangat menikmati permainan 
dan akan terus melakukannya dimana pun mereka memiliki kesempatan.  
Menurut Anita Lie 2002 (Dlm Yudha M 2005:50) bahwa, Pembelajaran 
Kooperatif atau pembelajaran gotong royong adalah system pengajaran yang 
memberi kesempatan kepada anak didik untuk bekerja sama dengan sesama siswa 
dalam menyelesaikan tugas-tugas yang berstruktur. Dalam sisitem ini, guru 
bertindak sebagai fasilitator menyiapkan apa yang dibutuhkan oleh anak dalam 
penyelenggaraan proses belajar mengajar. 
Pembelajaraan Kooperatif bukan hanya menitik beratkan pada proses kerja 
kelompoknya saja, melainkan pada penstrukturannya. Dengan demikian, kita 
sebagai guru harus meluangkan lebih banyak waktu dan perhatian dalam 
persiapan dan penyusunan metode kooperatif learning. 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan 
olehAnitalia Destriati (2014) Dalam penilitian peningkatan interpersonal anak, 
peneliti menggunakan kegiatan metode proyek. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa kecerdasan interpersonal anak Kelompok B TK Kusuma 
Baciro dapat ditingkatkan melalui metode proyek. Hal tersebut dapat dilihat dari 
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peningkatkan persentase kecerdasan interpersonal anak sebelum tindakan sebesar 
46,6% mengalami peningkatan sebesar 4,97% menjadi 51,57% dan pelaksanaan 
Siklus II mengalami peningkatan sebesar 28,96%menjadi 80,53%.  
Penelitian dibuat oleh Yut Tri Winarsih (2012) dalam penelitian peningkatan 
kecerdasan interpersonal anak, peneliti menggunakan kegiatan metode bercerita 
dikelompok A. Menyatakan bahwa Kecerdasan interpersonal anak melalui 
kegiatan bercerita dengan buku cerita dapat meningkat. Hal ini ditandai dengan 
adanya peningkatan prosentase pada setiap siklus, yang dimulai dari sebelum 
tindakan sampai dengan tindakan atau siklus III, yakni sebelum tindakan sebesar 
37,2%, peningkatan pada siklus I sebesar 42,5%, peningkatan siklus II sebesar 
66,5%, dan peningkatan pada siklus III sebesar 84,2%. 
Lucy Widya Setyani dengan judul Peningkatan  Kecerdasan Interpersonal  
Melalui Bermain Kooperatif Pada Anak Kelompok B Di Tk Jenggrik 1 Kedawung 
Sragen Tahun Ajaran 2017/2018.  
Perbedaan antara kajian dengan relevan dengan penelitian yang penulis lakukan 
adalah pada media yang digunakan. Peneliti terdahulu melalui metode proyek dan 
metode cerita, sedangkan peneliti yang sekarang menggunakan metode bermain 
kooperatif. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Dalam Penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian tidakan kelas 
(PTK). Menurut Sanjaya (2009:26) penelitian tindakan kelas adalah proses 
pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya 
untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan 
yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari 
perlakuan tersebut. 
Penelitian tindakan kelas memiliki 4 tahap dalam pelaksanaannya yaitu (1) 
perencanaan, yakni kegiatan yang disusun sebelum tindakan dimulai (2) 
pelaksanaan, yakni perlakuan yang dilaksanakan oleh peneliti sesuai dengan 
perencanaan yang disusun. (3) observasi, yakni kegiatan yang dilakukan oleh 
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pengamat untuk mengumpulkan informasi (4) Refleksi, yaitu kegiatan yang 
dilakukan untuk mengkaji dan menganalisis hasil observasi. (Sanjaya 2009:57) 
Subjek penelitian dalam penelitian ini merupakan anak Taman kanak-kanak 
Jenggrik 1 Kedawung Sragen yang memiliki permasalahan Kecerdasan 
Interpersonal. Objek penilitian adalah anak kelompok B usia 5-6 tahun yang 
berjumlah 22 anak, terdiri dari 13 anak perempuan 9 anak laki-laki. 
Prosedur penelitian ini dimaksudkan untuk memperbaiki dan meningkatkan 
proses pembelajaran yang sudah dilaksanakan guru serta mengatasi permasalahan 
yang terjadi dilapangan (TK),Penelitian ini merupakan penilitian tindakan kelas, 
proses penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus. Dengan 4 tahapan 
sebagai berikut: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Taman kanak-kanak Jenggrik 1  yang terletak di Banaran RT.21, Jenggrik, 
Kecamatan Kedawung, Kabupatenn Sragen, Provinsi Jawa Tengah. TK Jenggik 1 
berdiri pada Tahun 1984 dengan NSS 002031404013 dan NPSN 20345795. 
Lokasi TK jenggrik 1 Kecamatan Kedawung Kabupaten Sragen ini berdampingan 
dengan SD Jenggrik 1 dan memiliki lahan bermain outdoor yang memadai. 
Visi dan Misi TK Jenggri 1 Kedawung Sragen ini Menuju TK percontohan yang 
kreatif mencetak tunas bangsa cerdas mandiri serta beriman dan beraklak 
mulia.Anak didik TK Jenggri 1 Kedawung Sragen berasal dari anak-anak 
lingkungan sekitar yaitu di Desa Banaran RT.21, Jenggrik, Kecamatan 
Kedawung, Kabupatenn Sragen, yang berjumlah 40 anak yang dibagi menjadi 2 
kelompok yaitu kelompok A yang berusia 4-5 tahun dan kelompok B yangberusia 
5-6 tahun.  
Pembelajaran Di TK Jenggri 1 jarang sekali menggunakan metode bermain 
koopertif karena terbatas pada kegiatan yang berupa LKS dimana guru sering 
memberikan kegiatan anak secara individu dan tanpa melibatkan teman lainnya, 
Selain itu penggunaanmetodenya berpusat pada guru sehingga anak merasa bosan 
dalam kegiatan pembelajarannya. 
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Dari hasil belajar anak didik kelompok B di TK Jengrik 1 dalam peningkatan 
kecerdasan interpersonal pada anak melalui bermain kooperatif secara umum 
mengalami peningkatan. Data tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 1. Perbandingan kecerdasan interpersonal anak antar siklus 
Aspek  Pra Siklus  Siklus I Siklus II 
Prosentase rata-rata  42,045 63,647 80,823 
Indikator capaian 
penelitian 
- ≥60% ≥80% 










Berdasarkan hasil Tabel1, pada Pr siklus observasi pra siklus menunjukkan bahwa 
kecerdasan interpersonal anak pada kelompok B di TK Jenggrik I Kdawung Sragen 
masih rendah. Karena hal ini dapat dilihat dari kriteria perkembangan anak yang rata-
rata masih menunjukkan kriteria Mulai Berkembang (MB) yang sebesar 22 anak 
lebih. Kecerdasan Interpersonal anak pada pra siklus seperti yang telah di uraikan di 
atas pada tabel yang menunjukkan bahwa rata-rata Kecerdasan Interpersonal pada 
anak yaitu sebesar 42,045% yang berarti rata-rata anak masih dalam keriteria Mulai 
Berkembang (MB). 
Masalah yang ingin dipecahkan disini adalah hasil kegiatan yang belum sesuai 
dengan harapan peneliti, peneliti merasa belum berhasil mendidik anak dalam 
berinteraksi sesama teman. Untuk itu peneliti memberi kesimpulan bahwa 
kecerdasan interpersonal perlu dikembangkan dengan metode bermain kooperatif. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan pada dua kali pertemuan, pertemuan 
pertama pada hari Selasa, 24 April 2018. Pertemuan kedua hari Rabu, 25 April 2018. 
Berdasarkan tabulasi, dapat diketahui bahwa setiap anak mempunyai kemampuan 
dan kesulitan yang berbeda. pada pertemuan pertama tabulasi skor anak setelah 
dihitung mendapat skor sebesar 52,130% pada pertemuan pertama hasil skor yang 
didapat masih cukup rendah. Hal ini dikarenakan masih banyak anak yang bingung 
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dalam bermain dalam kelompok. Pada pertemuan pertama pada siklus I kecerdasan 
interpersonal pada anak belum meningkat sesuai dengan target yang ditentukan yaitu 
sebesar 80%. Sedangkan pada pertemuan kedua sebagian anak sudah mulai 
berkembang. Hal ini dapat dilihat dari persentasenya yang telah meningkat. Anak 
sudah mulai terbiasa bermain dengan temannya secara berkelompok. Hal ini 
berdampak pada peningkatan skor pada saat pertemuan pertama dan kedua yang 
sudah mengalami peningkatan sebesar 11,517% yang berarti skor pada pertemuan 
kedua rata-rata anak sebesar 63,647%. Akan tetapi skor tersebut juga belum 
mencapai target yang dicapai yaitu 80%. Oleh karena itu guru dan peneliti membuat 
perencanaan untuk melaksanakan siklus berikutnya. 
Pelaksanaan pembelajaran kecerdasan interpersonal anak melalui bermain kooperatif 
pada siklus I pada umumnya sudah berkembang, namun secara individual masih ada 
anakyang kecerdasan interpersonalnya kurang dibandingkan anak yang lain. Untuk 
mengatasi kekurangan pada siklus I, pada tanggal 27 April 2018 dilaksanakan 
perencanaan tindakan pada siklus II. Siklus II ini direncanakan akan dilakukan 
selama 2 pertemuan. Pelaksanaan pertemuan pertama pada hari Jumat tanggal 27 
April 2018. Dan pertemuan kedua pada hari Sabtu tanggal 29 April 2018. Adapun 
hasil observasi secara garis besar adalah sebagai berikut : anak-anak lebik aktif dan 
antusias dalam menyelesaikan tugasnya secara berkelompok, Berdasarkan analisis 
dan refleksi diatas, tindakan pada siklus II ini dikatakan berhasil. Hal ini dibuktikan 
dengan prosentase kecerdasan interpersonal anak yang sudah berkembang dibanding 
dengan siklus sebelumnya dan sudah mencapai rata-rata prosentase yang ditargetkan. 
Perkembangan Kecerdasan interpersonal pada tiap siklus adalah pra siklus sebesar 
42,045%, siklus I sebesar 63,647% dan siklus II sebesar 80,823%. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan rangkaian Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan peneliti, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa bermain kooperatif dapat mengembangkan 
kecerdasan interpersonal anak pada kelompok B di TK Jenggrik 1 Kecamatan 
Kedawung Kabupaten Sragen Tahun ajaran2017/2018. Hal ini terbukti dengan 
adanya peningkatan kecerdasan interpersonal anak prasiklus sampai pada siklus 
II, dari 42,045% (pra siklus), 63,647% (silkus I), hingga 80,823% pada (siklus II). 
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Keberhasilan penggunaan bermain kooperatif terbukti dengan berkembangnya 
kecerdasan interpersonal anak kelompok B di TK Jenggrik 1 Kdawung Sragen 
Tahun ajaran 2017/2018. Hasil yang dicapai sangat memuaskan, kecerdasan 
interpersonal anak sudah mengalami peningkatan dengan bermain kooperatif 
yang dilaksanakan secara berkelompok. 
Berdasarkan hasil penelitian pembahasan dan kesimpulan maka ada beberapa 
saran sebagai berikut : 1) Bermain Kooperatif merupakan kegiatan yang dapat 
membantu meningkatkan Kecerdasan Interpersonal pada anak, oleh karena itu 
sebaiknya guru meningkatkan kualitas pelaksanaan bermain kooperatif dalam 
rencana kegiatan pembelajaran. 2)  Kepala Sekolah selaku pemimpin di sekolah 
dapat menyediakan berbagai media yang diperlukan dalam upaya pendekatan 
peningkatan kecerdasan interpersonal anak melalui bermain kooperatif yang dapat 
dilakukan diluar maupun di dalam kelas. 3) Hasil penelitian sekitarnya dapat 
menjadi sumber informasi bagi peneliti lain mengenai masalah yang sama, baik 
pada jenis penelitian yang sama maupun pada jenis penelitian yang berbeda. 
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